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Alasan pemilihan judul skripsi ini adalah ketertarikan saya untuk melihat lebih jauh kondisi buruh Perancis
pada masa Belle Epoque, karena Belle Epoque dikenal sebagai masa yang penuh dengan kestabilan dan
kemakmuran bagi masyarakat Perancis. Skripsi sesuai dengan judulnya, berisi tentang kondisi buruh
Perancis pada masa Belle Epoque. Belle Epoque, bagi masyarakal Perancis, merupakan suatu masayang
dikenang sebagai masa kemakmuran dan masaini berlangsung sejak tahun 1896 sampai dengan tahun 1914.
Pada masa Belle Epoque ini, pertumbuhan ekonomi Perancis mencapai 1,6 persen per tahun. Pertumbuhan
ekonomi sebesar 1,6 persen pada masa tersebut, didukung oleh sektor industri Perancis yang mengalami
pertumbuhan produksi sebesar 2,6 persen per tahun pada periode 1896--1906 (kemudian meningkat menjadi
5 persen per tahun pada periode 1906--1913). Peningkatan taraf hidup yang terjadi dalam kehidupan
masyarakat Perancis pada masa Belle Epoque, ternyata tidak dirasakan oleh seluruh |apisan masyarakat.

L apisan masyarakat yang tidak merasakan peningkatan taraf hidup adalah masyarakat buruh, walaupun pada
hakekatnya buruhlah yang berperan penting dalarn terciptanya pertumbuhan ekonomi Perancis melalui
peningkatan produksi sektor industri. Taraf hidup masyarakat buruh yang tidak mengalami peningkatan
disebabkan oleh upah yang rendah dan jam kerja yang cukup tinggi. Penderitaan yang dialami oleh buruh
Perancis diperparah oleh kondisi lingkungan sosial tempat mereka tinggal, selain itu tingkat pendidikan
yang diterima oleh anak-anak buruh juga sangat rendah. Kondisi ekonomi dan sosial buruh Perancis yang
tidak mengalami peningkatan, mendorong buruh untuk membentuk serikat-serikat buruh. Tujuan
pembentukan serikat buruh adalah untuk memperjuangkan hak-hak yang seharusnya dimiliki oleh buruh.
Upayayang dilakukan oleh serikat buruh bervariasi, artinya adayang melalui cara-cara pendekatan politis
seperti yang dilakukan oleh SFIO (Societe Francaise de I'Internationale Ouvriere), dan adayang melalui
cara-cara konfrontasi langsung dengan pihak pemerintah seperti yang dilakukan oleh CGT (Confederation
Generale du Travail). SFIO merupakan serikat buruh yang dibentuk pada tahun 1905, sedangkan CGT
dibentuk padatahun 1895. SFIO, dalam memperjuangkan nasib buruh, mengubah bentuk dari serikat buruh
menjadi partal buruh dan menjadi salah satu partai peserta pemilihan urnum pada tahun 1914 yang
memperoleh 1.400.000 suara Sementara CGT, untuk memperjuangkan nasib buruh, melakukan aksi-aksi
langsung, seperti pemogokan dan unjuk rasa. Upaya yang dilakukan oleh CGT merupakan wujud dari
doktrin poiitik yang dimiliki, yaitu Piagam Amiens yang memungkinkan buruh melakukan aksi pemogokan
dan unjuk rasa. Kedua serikat buruh inilah yang berperan penting dalam mengupayakan peningkatan taraf
hidup buruh Perancis pada mass Belle Epoque. Sebagal kesimpulan, perubahan yang terjadi dalam
kehidupan masyarakat buruh Perancis mesa Belle Epoque adalah perjuangan yang mereka lakukan lebih
terorganisir, karenarnereka telah memiliki serikat buruh sebagaii sarana perjuangan meningkatkan taraf
hidup.
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